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ABSTRAK 

 

Muflih Hidayaturrahman. 180102010415. Pendapat Dosen UIN Antasari 

Banjarmasin Tentang Calon Pengantin yang Berpotensi Melahirkan Anak 

Stunting dalam Perspektif Maqashid Syariah. Pembimbing: H. Bahran, 

S.H., M.H., Program Studi Hukum Keluarga Islam (Akhwal 

Syakhshiyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

 

Kata Kunci: Pendapat, Dosen, calon pengantin, anak stunting  

 

Dalam proses percepatan penurunan stunting di Indonesia setelah 

keluarnya UU No. 72 Tahun 2021, BKKBN bekerjasama dengan Kementrian 

Agama serta bagian kesehatan dan KUA meluncurkan aplikasi ELSIMIL. Aplikasi 

ini menerima data yang dimasukkan oleh calon pengantin kemudian mengevaluasi 

data tersebut lalu keluar hasil yang menyatakan apakah calon pengantin berpotensi 

melahirkan anak stunting atau tidak. Hal ini demi mewujudkan salah satu tujuan 

maqashid syariah yaitu memelihara keturunan. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris, subjek penelitian ini 

adalah sepuluh orang dosen UIN Antasari yang mana dari setiap fakultas setidaknya 

diambil satu orang responden. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan di 

analisis dengan teknik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan adanya dua pendapat dosen UIN Antasari 

mengenai pernikahan calon pengantin yang berpotensi melahirkan anak stunting. 

Sebagian dosen berpendapat bahwa pernikahan harus ditunda untuk perbaikan gizi 

dan Kesehatan terlebih dahulu dengan dalil saddudz dzariah atau maslahah 

mursalah. Sedangkan sebagian dosen yang lain berpendapat bahwa pernikahannya 

tidak perlu ditunda dan bisa memperbaiki gizi dan kesehatan setelah pernikahan 

dengan alasan hal tersebut masih sebatas potensi yang belum bisa menjadi 

penghalang pernikahan. 

Setelah melakukan analisis terhadap data yang ada, penulis lebih setuju 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa calon pengantin hendaknya menunda 

pernikahannya terlebih dahulu. Selain karena alasan saddudz dzariah dan atau 

maslahah mursalah, kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mencegah 

stunting serta kurangnya keilmuan kebanyakan calon pengantin akan pernikahan 

dan hal-hal terkait pernikahan yang membuat kecil kemungkinan melakukan 

perbaikan gizi dan kesehatan setelah pernikahan karena sudah tidak ada hal yang  

menuntut. 

Setelah melakukan analisis dapat disimpulkan bahwa pendapat dosen UIN 

Antasari Banjarmasin terbagi menjadi dua, yaitu calon pengantin hendaknya 

menunda pernikahan terlebih dahulu dan tidak perlu untuk menunda pernikahan. 

Alasan pendapat yang pertama yaitu karena saddudz dzariah dan atau maslahah 

mursalah, sedangkan pendapat kedua yaitu karena hal ini baru sebatas potensi yang 

tidak bisa menjadi penghalang pernikahan. 
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MOTTO 

 

“Tidak semua yang dihadapi bisa diubah, tapi tidak ada yang bisa diubah sampai 

dihadapi”. 

 

(James Baldwin) 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ.. 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 
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Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 
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semoga tetap tercurahkan pada Rasulullah SAW yang telah menolong manusia dan 

zaman penuh kebodohan kepada zaman yang berhias ilmu dan iman, sehingga 

manusia dapat memperoleh jalan yang lurus dengan berpegang pada syari’at islam 

yang beliau sampaikan. 
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tahapan serta hambatan yang penulis lewati dan hadapi. Namun berkat motivasi dan 

juga dukungan dari berbagai pihak maka penulis dapat melewati ini dengan baik 

dan atas izin Allah SWT. Selanjutnya saya patut mengucapkan terimakasih kepada 

pihak-pihak yang membantu secara langsung maupun tidak langsung selama saya 

melakukan penelitian ini, yaitu kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 
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meluangkan waktu untuk memberikan saran dan arahan terkait judul skripsi 

ini. 

6. Para dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu pengalaman, serta 

nilai-nilai kehidupan yang sangat memotivasi penulis baik selama 

perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

7. Para dosen responden dari Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan 
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waktu dan pikiran untuk keperluan skripsi ini. 

Penulis berharap semoga Allah SWT membalas semua jasa-jasa, kebaikan 

serta selalu melindungi mereka baik di dunia maupun di akhirat kelak, aamiin. 
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